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METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
merupakan data rekaman sinyal seismik Gunungapi Semeru yang diperoleh dari
pos pengamatan gunungapi Semeru. Data terdiri atas rekaman sinyal seismik
selama 3 bulan yaitu bulan Oktober, November, dan Desember 2015. Dengan
memfokuskan pada tremor harmonik saja.

Pada gambar 3.1 menunjukan peta pulau Jawa yang terdapat beberapa
gunungapi yang masih aktif, dan gambar 3.1 (e) merupakan gunung yang akan

dijadikan objek pada penelitian ini.

a) Guntur

AA A Java
T A
9 Kelud Selrﬁ)em

b) Galunggung

) Merapi Baii

Gambar 3. 1. Gambar Beberapa Gunungapi di Pulau Jawa

A. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: Data sekunder
yang berupa data seismik digital G. Semeru pada bulan Oktober-Desember tahun
2015. Data tersebut diolah untuk nantinya dianalisis spektralnya dan ditentukan
perubahan besarnya frekuensi tremor per hari. Perangkat lunak yang digunakan
disesuaikan dengan pengolahan data yang akan dilakukan, diantaranya: Matlab,
LS7 WVE, Win2ACII_1Day, dan Origin 7.
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Penentuan Karakteristik Tremor Gunungapi Semeru Jawa Timur Berdasarkan Analisis
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B. Diagram Alur Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan secara umum dapat dilihat pada gambar 3.2.

y

Data: Seismik Digital G. Semeru bulan Oktober 2015 sampai
Desember 2015

Konversi Data LS7_WVE

Win2ACII_1Day Event tremor semua

\l, stasiun

Data ASCI|I
chanel A000 Data ASCII

semua stasiun

Program Spektro

pada MATLAB Analisis Spektral dengan
FFT menggunakan

. software ORIGIN 7.1
Grafik
Spektogram
Nilai Frekuensi Dasar dan
Dominan
_ Pilih event
tremor \l/

>| Interpretasi

y

SELESAI

Gambar 3. 2. Diagram alir penelitian
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C. Data Penelitian

Dalam penelitian digunakan data seismik digital G. Semeru pada periode
Oktober-Desember 2015. Pengambilan atau pemilihan data dalam penelitian
merupakan langkah awal dalam pengolahan data yang ditujukan agar dapat
mengelompokan jenis gempa yang terjadi pada G. Semeru. Pada data tersebut
memiliki format WIN, sehingga harus terlebih dahulu dikonversi agar file dapat

terbaca pada software pengolah.

D. Pengolahan Data
1. Pengolahan Data Untuk Running Spectogram
Pada tahapan ini Running Spektogram dilakukan untuk melihat dominasi
frekuensi-frekuensi dari tremor vulkanik terhadap waktu terjadinya tremor
vulkanik. Adapun tahapan dalam running spectrogram yaitu:
a. Konversi Data
Konversi data dilakukan agar data dapat dibaca oleh software untuk running
spectrogram
1) Gambar 3.3 merupakan proses konversi data. Data yang diperoleh dari
seismogram dalam format WIN, sehingga harus dikonversi menjadi
format ASCII dengan perangkat lunak Win2ACI1_1Day.

Input Folder [D'ate Folder] : |D:\DEA\sem3lu\1ED1 LTE0T01

Output Folder ; |d:\DEA

Channel Address : |ADDD

[~ Add Time Stamp in Test File

Status : Convert Data

File Mame  : D:\DEAMsemen 1601 B0 01N E0 010N B0T0101.59

O

Stop Convert

Gambar 3. 3. Tampilan Win2ACI1_1Day



31

Setelah mendapatkan tampilan seperti diatas, selanjutnya kolom
input folder, dengan mengklik tombol bagian paling kanan dari
kolom tersebut, maka data input dengan memilih folder yang
digunakan untuk menyimpan data. Gambar 3.4 hasil setelah
dikonversi. Selanjutnya, dengan memilih kolom (output folder)
untuk menyimpan hasil pengolahan data (hasil yang sudah berformat
*txt), kemudian klik tombol OK. Selanjutnya pilih kolom (channel
adress) dimana setiap gunung memiliki channel adress yang

berbeda. Pada penelitian ini dipilih chanel A0QO.

T .« DEA » bulanjanuari » v G Search bulan januari o
Organize ¥ Mew folder e
B Desktop A Mame ° D Type 2
| AD0D_160101_00sd23 / Text Document
1M This PC = A00D_160102_00sd23 Text Document
g Desktop = AO0DD_160103_00sd23 Text Document
| Documents L ADDD_160104_00sd23 Text Document
4 Downloads L ADDD_160105_00sd23 Text Document
o Music L ADDD_160106_00sd23 Text Document
= Pictures L ADDD_160107_00sd23 Text Document
g Videos | AD0D_160108_00sd23 1/, Text Document
i Local Disk () | AD0D_160109_00sd23 1/, Text Document
a Local Disk (D:) = AD0D_160110_00sd23 1/. Text Document
v
v £ >
FIGEN PSREADDD_160101_00sd23) v
Save as type: | Text Documents (*bd) w
= Hide Folders Enceding: |ANSI v Cancel

Gambar 3. 4. Hasil setelah dikonversi

2) Setelah data dikonversi, maka untuk mendapatkan diagram
spectrogram menggunakan program MATLAB. Langkah pertama
yaitu membuat folder (program_spectro) yang berisikan data yang
formatnya sudah berupa format *txt, dan juga m file atau script yang
digunakan pada program MATLAB. Gambar 3.5 merupakan script
dari f1. Kemudian folder yang berisi script, dan data (format *txt)
disimpan di local disk komputer yang digunakan (misal di local disk
D) dan folder tersebut harus berada dalam folder yang sama.
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[flm x| flm >
80 -  bagilddw=bagildd*23+1; 105 - felose(fid):
g1 - faxZ4=wmaster (bagil44w:bagilds=24); 106 = fileM=folderBromoM;
62 % 107 $file='F:\BROMOSAC\stKursi _MAN\BRMC.
83—  fid = fopen('folderMM.txt'); 108 - [pathstrM, nameM, exth]=fileparts (filek) :
84—  O-textscan(fid,'%s'): 109 -  fichierefM-pathstrM;
85 -  fclose(fid): 110 - cd(fichierefd)
86 — celldisp(Q) 111 3
a7 $prompt hat con di atas, vyg diketik folder awal/folder sebelum folder d 112
ee — prompt ='Ketikan folder data (sesusi gunung) vang akan dibuat, seperti contoh | 113 — nZinput ('Masukan T
8 -  streinput (prompe,'s') 114 -  nTB=input('Masukan
90 - fid = fopen('folderD.txt','wt'); 115 - mn=int2str (n);
a1 — fprintf(£id, '3’ str); 116 — nnTB=int2str (nTB) :
92 - Zfclose(fid); &) =
o . 118 - fid—fopen('folderla.txt',
a4 - fid fopen ' T LCRE') 119 = folderFl=fread (fid, "ul
95 - C-textscan(fid,'%s'): ol fclose(fid);
96 — folose (Fid) 121 — mmE1=length (folderFl) ;
91— celldismp(@) 122 - zl=folderFl(l:mmEl);
9 -  prompt ='Hetiksn lokssi folder progzam spectzogzam, seperti comtoh di atas 'i| Lo N
=i gt 124 - fid=fopen('folderD.txt"', 'r')’
99 - str_2=input(prompt,’'s') =eE
100 -  fid = fopen('folderM.txt', 'wc'); — folderFD=fread(£id, 'ui
126 — fclose (£id) ;
101 — fprintf(fid, '3s’,str 2);
- 127 - mmED=length (folderFD) ;
102 - fclose(fid):
, 128 -  zD=folderFD(1:mmED);
103 -  fid=fopen('folderM.txt', o L .
104 - folderSromoM=fread (fid | poTs mn =L v
a o1 fia ! 130 - mikdir([zzD])
° usi( id) 5 131 - cd(zzD)
106 fileM=folderBromoM; =5 P harn pare bars
ile='F:\BROMOSAC
107 $file="F:\BROMOSAC\s \ iy 20| [
108 - [pathstrM,namel, extd]=fileparcs (file); oo |— ———
109 - fichierefM-pathstrlf;

Gambar 3. 5. Script f1

Kemudian ketikan tanggal, bulan, dan tahun yang akan digunakan

untuk penelitian. Seperti pada gambar 3.6

t New Variable | Analyze Code s E {0} Preferences ( ~ ) (% Community
Open Variable = Run and Time Sat Path = Request Support
L ope &2 Simulink  Layout = Help — Ren PR
& [ ClearWorkspace w [ Clear Commands +  Library ~ = Paralel = v O Add-Ons
VARIAELE | CoDE | smuinc | ENVIRONMENT | RESOURCES |

Lomm

(@) New to MATLAB? Watch this Video, see Examples, or read Getting Started.

D:\DATASEMERTY,

str =

D:\DATASEMERU\

13{1} =

D:\Program_spectrol

Ketikan lokasi folder program spectrogram, seperti contoh di atas :D:\Program spectrol
str_2 =

D:\Program_spectrol

Masukan Tanggal (dua digic):01

1

fx Masukan Tahun Bulan (ex. 201509) :201601
<

Gambar 3. 6. Input data pada matlab

Ketikan folder data (sesuai gunung) vang akan dibuat, seperti contoh di atas :D:\DATASEMERU
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Script f1 belum dapat menghasilkan grafik spectrogramnya, karena

yang dihasilkan hanya berupa data saja. Gambar 3.7 merupakan skript

b_10 untuk menghasilkan grafik spectrogram.

% b10m %

datafnames=1;

datafnames=0;

filename = [rootname, nnTB, nn ,int2str(datafnamel), int2str(datafname?), int2str(datafname
eval(['load ', filename])

x=load (filename);

demo_super_spectrogram_testResolusiBromo2_10

cd(fichierefH)

datafnames=0;
filename = [rootname, nnTB, nn ,int2str(datafnamel), int2str(datafname?), int2str(datafname
eval(['load ', filename])

x=load (Eilename);
demo_super_spectrogran testResolusiBromed_10
cd (fichierefl)

e Gambaz 4

datafnamel

datafname?

datafname’

datafname4=0;

filename = [rootname, nnTB, nn ,int2str(datafnemel), int2str(datafname?), int2str(datafname

eval(['load ', filename])

x=load (Eilename) ;

demo_super_spectrogran testResolusiBromod_10
cd (fichierefl)

7777777777777777 Gambar 5
datafnamel

- flm
flm  x[biom  x
40
1-  |flear a11 "
2 - fid=fopen('folderM3.txt’, .
3 -  folderBromoM3=fread(£id, -
4-  fclose(fid): w
5 - fileMs .
5 tfile="F: “
7-  [pathstzM3 ileparts (£ilel -
3 48
43
10 - fid=fopen(’foldezM -
11 -  folderBromcM~fread(fid, ' o
12 - felose(fid);: s
13 - fileM-folderBromeM:
14 3file="F:\BROMOSAC\stKursi\2015 — =
15 - [pathstrM,nameM,extM]=fileparts (fileM o
s 55
16 -  fichierefM-pathstrM:
17 - cd(fichierefM) =
18 -  n=input('Masukan T s
| ) 58
| £
| &
» 61
62
23 - rootname = 'data_':
. N 6
24 - exvension = '.oxt': e files
25 sdatal=xla: &
L - . 65
26 Gambar 1
27 - datafnamel=0; e
28 - datafname2=0; 6:
29 — datafname3=0; g:
30 — datafname4=0;

Gambar 3. 7. Skript b_

_@mnﬁuﬁn.;:e)&

Lzl New variable | Analyze Code =
Open Variable + :> Run and Time Set Path
2 & Simulink  Layout &
ce [ly ClearViorkspace ~ |7 ClearCommands v  Library  w =3 Parallel =
VARIABLE CODE SIMULINK ENVIRONMENT

E {8} Preferences. @ (% Community

= Request Support
PR e e
~ OpAddOns v

RESOURCES

Command Window

@) New to MATLAB? Watch this Video, see Examples, or read Getting Started.
Masukan Tanggal (dua digic):01
n=
1
Masukan Tahun Bulan (ex.

201509) : 201601

nTB
201601

>> b_10
Masukan Tanggal (dua digit):01

n
1
Masukan Tahun Bulan (ex.

201509) : 201601

nIB

201601

Gambar 3. 8. Input data pada matlab

Setelah memasukan input data seperti tanggal, bulan dan tahun seperti

pada gambar 3.8, maka akan menghasilkan grafik spektrogram yang

berjumlah 144 gambar setiap harinya (karena mengestimasi setiap
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harinya per 10 menit). Pada gambar 3.9 (a) dan (b) merupakan contoh
grafik spektogram.

Super-resolution spectrogram

&
Frequency [Hz]
7 -

of!
5k P
GRS R e
0 0.02 0.04 0.06 0.08 0.1 0.12 0.14 0.16
Time [1/2 x hour.]

Super-resolution spectrogram

(=}
~

Frequency [Hz]

abi: (L) Ul s b L 0 01wl i 4
0 0.02 0.04 0.06 0.08 0.1 0.12 0.14 0.16
Time [1/2 x hour]

Gambar 3. 9. Contoh hasil spektogram
(a) Bulan Oktober (b) Bulan September

2. Pengolahan Data Analisis Spektral
(@) Analisis Spektral

Analisis spektral akan diterapkan dalam penelitian ini khususnya
terhadap rekaman tremor vulkaniknya. Dipilihnya rekaman vulkanik
untuk analisis spekral berdasarkan pada kemunculan jenis gempa ini
yang disebabkan oleh aliran magma yang tidak stasioner (tidak
beraturan) yang disebabkan adanya fluktuasi tekanan. Analisis spektral
didasarkan pada salah satu parameter fisis yang berkaitan dengan
fenomena geofisika adalah frekuensi. Frekuensi inilah yang menjadi
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pusat informasi dalam analisis karakteristik sinyal seismik pada suatu
gunungapi. Dalam beberapa studi, dari kandungan frekeunsi sinyal
tremor gunungapi dapat diperoleh informasi sifat fluida (magma, uap,
atau gas) dan atau dimensi dari kantung fluidanya.

Data tremor vulkanik G. Semeru selama periode Oktober 2015-
Desember 2015 dispektralkan untuk melihat kandungan frekuensinya.
Sebelum dilakukan analisis spektral, terlebih dahulu data disortir atau
dipilih. Tremor vulkanik G. Semeru dibagi menjadi 2 jenis yaitu tremor
harmonik dan tremor spasmodik. Pada penelitian ini akan dianalisis
karakteristik tremornya.

Proses pengolahan selanjutnya dilakukan dengan software LS7_WV. Pada
tahapan ini untuk memastikan adanya tremor atau tidak selain itu juga bisa
melihat tremor disemua stasiun seismik. Data seismik yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan digital seismogram di stasiun Puncak, Kepolo,
Leker, Tretes, dan Besuk Bang. Tabel 3.1 menunjukan pemantauan aktivitas

seismik pada G. Semeru menggunakan 5 buah stasiun seismik.

Tabel 3. 1. Tabel Stasiun Seismik pada G. Semeru

Nama ] ] )
) Channel Latitude Longitude Altitude
Stasiun
PCK A000h | 8%6°26.3’S | 112°55°26.7>°T 3657
KPL A001h | 8%5°02.7°S | 112°55°13.0°°T 2764
LEKR A002h | 8%8°14.8°’S | 112°59°09.4>°T 1060
TRS A003h | 8%6°54.5°S | 112°57°50.3°T 1208
BES A004h | 8°10°50.0°’S | 112°57°09.2>°T 917

Berikut adalah tampilan data seismik yang diperoleh dari salah satu pengukuran:
a. Tahap pertama adalah mengubah pada bar conversion menjadi bar, lalu klik
set all chanel. Terlihat pada gambar 3.10
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=) LS7_WVE D:A\DEA\pengolahan\1510\151001\15100100\ - g
File View Others Help
—_— s s— —
’_|<< #010/01 00:00:00.000 260000 data = 59mS9s] #369999 10701 00:6358.990 >>
>
ZLS7T_WVE DADEA\pengolahan\1510\151.. - =
5 Common | Channel - Conversion | Gutput |
@ Gonversion
© off
& Ran
| © Hex
Ch.  [a0th 2] 4 Q x [ A | c
[ adioh [ al0ih [ abb2h 01k c002h c00sh [ c004h [ c00Sh [ c0ioh [ c0lth [ +
rav rev rau {521 all chanmels ok v fraw v rev rav rav ran |
7 W} L —
li il 1367 -968 = 105 781 -11014 282542 457533 52174 8 219
7 020 1207 -1028 -5 485 334 486 3658 183 8938 1754 - 10418 282542 447533 52174 29 207
7 13 127 - 1080 -4 613 34 404 3641 818 9481 137 - 10532 282542 447533 52174 4 185
Ji 041 625 -1110 -4 628 350 438 3645 -1531 9565 77 - 10087 282542 447533 52174 g 163
7 7 5 588 -1128 -36 58 347 438 3640 -2869 8277 -275 -8480 282542 447533 52174 100 163
g 7 5 441 -1187 -28 1002 852 438 3698 -9675 a1 -1481 -7857 282542 447533 52174 123 144
7 7 103 -1115 -10 1157 354 520 3687 -3108 8758 -850 -7154 282542 447533 52174 140 127
7 -121 -1076 -4 1289 343 540 3698 -3198 %548 -2305 5808 282542 447533 52174 155 113
7 090 | 347 1024 -4 1358 345 525 3641 2989 010 477 4544 282542 447533 52174 166 8
Ji [} -505 -84 4 1428 350 543 3643 -2202 6347 -2082 -2336 282542 447533 52174 182 50
Ji ] 861 856 H] 1460 340 570 3642 952 4888 2123 602 280542 467533 52174 202 3
Ji 20 -1098 -758 i 1522 345 569 364 -1426 4208 - 1473 926 282542 467533 52174 214 13
Ji 3 -1288 -651 i 1558 32 560 3643 -4038 1629 -3253 3880 282542 467533 52174 27 -1l
Ji El -1410 -523 2 1545 329 565 3638 -2892 1435 550 5325 282642 467533 52174 249 -3
3 / H 1659 406 57 1538 3l 570 3640 1430 426 1258 6519 282642 467533 52174 23 -5
3 / O -1671 -283 11 1530 31 572 3648 - 1488 -2047 -3 10060 282642 467533 52174 130 -74
7 /1 71 -1785 =175 il 1481 334 582 3848 -1448 -1454 E00 10738 282642 487533 62174 z14 -38
/1 H -1785 -1 (13 1388 320 582 3843 =831 =4105 =510 13740 282642 487533 62174 185 =118
[T8 10701 0 1.190 | -1754 3 I3 1308 33 565 3641 -2223 -4 2024 1643% 282542 467533 52174 181 -148
li 0 1674 97 40 1183 539 566 3642 -21 4504 1364 15089 282542 447533 52174 170 -14p
7 ¥i] - 1551 169 4 1058 319 504 3648 2863 -8135 447 13265 282542 447533 52174 153 -14)
7 720 - 1380 228 il 437 318 534 3643 -1144 -4105 b 13595 282542 447533 52174 122 -14p
7 JE] -1288 261 by 759 323 542 3648 -4139 5877 4550 22520 282542 447533 52174 106 -143
7 240 -1141 288 4 648 821 644 3643 -1865 -4336 7978 23806 282542 447533 52174 84 -128
< HE|

Ch.a000h #180000 10/01 00:30:00.000 432 : -2147483648.0 ~ 21474836470

p T . -
S e ey o
i || 5/30/2016

= e

Gambar 3. 10. Tampilan pada LS7_WV

Setelah itu memilih chanel untuk menentukan adanya tremor atau tidak.
Pemilihan waveform merupakan tahapan awal yang dilakukan dalam
penelitian ini. Dilakukan untuk menyeleksi data seismik G. Semeru
berdasarkan bentuk sinyal gelombang yang dihasilkan. Analisa ini dapat
dilakukan dengan melihat pola sinyal gelombang yang terbentuk merupakan
jenis tremor vulkanik atau bukan jenis tremor. Kemudian setelah
menentukan rekaman sinyal yang memiliki tremor kemudian menentukan
tremor yang terbentuk merupakan tremor harmonik atau tremor spasmodik.
Seperti pada gambar 3.11 yang merupakan contoh tremor harmonik.
Tampilan dari tahapan ini dapat ditunjukan sebagai berikut:
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#228615 12/06 0537 15.160 >>

I
um\ Lljvé Hl“d H “\‘thHwH“\\\Hmlh\lll |I

i) d””w\ ‘\\‘I‘MH ‘\H“H I

[ L[
IHM‘H‘IlH\H\IdL
i

600 Th = [l » Y [ a [ x [ A [ c
([masoth [ a0oth ) [ s00h a003h | ad0dh | adiih T T = ) 1 cO0h | chodh | choth | ciith | cbiih -
an Tron Trow rar Tron Trow Tav Tran Tre Tron [row rar Ton [row Trar Trom —
TERT_[TO7 =137 =T =% 7 BT} THT B =59 T F I Sl 73 7 L3
THBE_[ T2 476 -8 318 367 2448 218 100 1784 1875 300564 BO%GE 1848 4 1
7HBY_[ T2 -85z -100 ] 362 2448 I3 274 1458 1376 00564 BO%GE 1848 2 2
7EI0_[T27 il -116 358 340 2450 456 522 1310 965 90564 BO%GEL 1838 ] 3
FETI AP 261 -126 387 393 2450 -1671 445 1229 392 90564 BO%GEL 1838 4 1
TATE 127 =2t = T %t 180 16 25 100 253 oBUsB4  6O9ERS 1838 1 pa
FETER AP -185 -168 242 418 2449 109 1418 40 BB2 Gause4 B9Eed agnag 3 18
AL 1e -198 anp hy) “aal 2t 1145 147 -1219 ge0sed G0%EEE agnag 3 -1
7475 (127 St -226 33 -7) g 2568 2159 &5 2028 ge0sed GO%EEE agnag 0 1
TATE (127 -258 51 i 143 g 178 42 EH gaed B0%GEE 8848 2 a
7877 /1 48 -296 332 428 2451 3654 2298 -663 -3045 380684 B095E4 48848 3 41
787 /1 88 -341 313 428 2452 1131 2447 -787 -3404 380684 B095E4 48348 ] 0
7 i 123 -378 32 418 2443 -1138 2527 -1073 4702 B05ed BOMEL 18308 0 -
7 i 138 -a13 381 408 2450 261 2613 -13685 3828 300564 BO%EL 4848 1 -3
7 7 148 -a52 341 413 2453 347 2746 -1383 3845 3004 BO%EL 4848 ] o
7 7 164 -a81 a2 423 2443 559 2478 -1321 777 %sed B0%EL 4548 3 -4z
7 T 162 -504 a1 408 2448 B2 2794 -1258 9970 0564 BO%EL 2848 0 -1
7 T 14 -528 a1 368 2449 e 2688 -1089 308 0564 BO%GEL 848 1 8
7 T 120 -547 ] 379 2449 2368 2563 -7 2885 900564 BO%GEL 1848 1 1z
7 T 04 -558 349 375 2447 281 2405 888 2500 960564 BO%GEL 1848 1 15
7 T a7 -562 318 352 447 -726 2416 788 2146 900564 BO%EL 1848 i 2
T -2 -567 316 322 2448 -1644 216 591 -1B5  9G0564  BO%GEL 1848 3 4
27t il 574 313 322 2448 50 1192 272 57 380584 609584 38838 4 47
I [ 1 A ) L e s
i 141 -580 385 302 2448 2380 1185 B 956 ge0sed 60%E6E 48848 1
14743640

File View Others Help

0[5 #0 12/01 020000000 (20001 data = 03m20s] #20000 12/01 020320000 »
>
ql
Q
Ch. [z00% =l | Y [ L) | <
000 a001h a002h a008h a00dh 005 000 b0 cO00h cDﬂSh c00dh cl05h c0ih cith -]
Fex Fiesc >< i e B T
T I UZITsI.000 | fT7ieRd  000Ws  OOOOOTTE  f7FPf43  UOOU0iZc  OWOUOZ0d  1FP97d6  fFAf7O06  OOOOT90e uuunzsev mn:ass T T I T T |
A0 02:01:30.970 ] fffffedd  000002a0  00000i6a  ffFFff74 00000122 00000222  fFfff87 00000370  O00OIS40  000N2se  Ffffcddb  000Gde; (0094520 OO0Okfde 00000002 fffiffel
/ .90  fffif20 0000024 OD000IS7  fiffffa) 00000128  0000023b  1fffff8a  000OD4Sf  ODODT3F1  00002c25  ffffdbel  000Gced 00084520 OOUObfdc  0000NO03  ffffffed
/1 BEEI FFff67 000002ec 000000fa FFFffbf 00000123 00000258 fffff8c fFTffIE2 00001205 00002dfb ffffeled 0005cde? 00034520 0000bf de 00000001 fFffffe?
I 00 [ ffifedba
i L0T0]  ffffifbe  0000030b 0000002 0000000 00000133  0OD00276  fffifféc 0000026  O00Difed  000036ee  ffffelfe  O00Goéce (0034504 O000bde 0000004 fFiiffds
i L020]  ffffifda 00000302 0000007  000D0D4D  0000013a 00000268 1fffffBa 0000061  000D1O7S 0000303 FfffeBdS  000%edca 00094504 O00Obde  000DODOS  fFFfffdd
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Gambar 3. 11. Contoh tremor harmonik

(a) Pada stasiun Puncak (b) Pada stasiun Tretes

Pada gambar 3.12 merupakan tahap kedua adalah mengubah file asli ke

dalam bentuk ASCII (file desimal). Dimana data output yang dihasilkan

waktu, chanel, amplitudo maksimal gelombang seismik (Y maks), dan

amplitudo minimal gelombang seismik (Y min).
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@ Destination Format
j / l (0~ 380009) © Graph @ Ascii
5 from 135000  Printer « Delimit
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~oh. [adoin 2] < Q x [ A | c
[manioh [ al0ih [ abi2h | [ cooin 002k c00sh [ c004h [ cO06h [ c0ioh [ c0lth [ +
rau rov Tau Output oK v fraw  [rew rov Tau rar Tan =
i B}
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< HE|
Ch.a000h #145000 12/0605:2410.000 265 ¥, 3118~ 11842
1 ‘ i

Gambar 3. 12. Konversi data dalam bentuk ASCI|I

5/30/2016

Data terpilih diolah dengan menggunakan software ORIGIN dengan

metode FFT yang menghasilkan data output berupa data frekuensi. Terdapat 2

langkah yang dilakukan dalam proses software ORIGIN, diantaranya pemotongan

data, dan pengaplikasikan FFT.

a. Langkah pertama yang dilakukan yaitu data ASCII yang disimpan akan

diimport dan diolah menggunakan software Origin 7.1, pada gambar 3.13

menunjukan hasil data ASCII.
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ol [EZ 17 85 393 383 209 2asa| 3643 1005 1453 784 13800361 6101731 518
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Gambar 3. 13. Data ASCII yang telah diimport

Kemudian memilih sumbu X dan Y pada data yang telah diimport, setelah itu
plot grafik seperti pada gambar 3.14.

Chanel AOOOh
_ (Stasiun Puncak)
8000 |

6000

4000

2000

-2000

Amplitude (counts)

-4000

-6000

-8000

o000 L - O O O O

Gambar 3. 14. Grafik tremor harmonik

Sebelum dilakukan analisis spektral terlebih dahulu dilakukan pemotongan
data yang bertujuan untuk memperoleh spectrum sinyal yang diinginkan.
Dimana dalam proses pemotongan datanya sama dengan 2" dan pada
penelitian ini dipilih n=11 sehingga ada 2048 data yang diambil. Pada gambar
3.15 (a) dan (b) merupakan contoh pemotongan data.
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Chanel AOOOh
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Gambar 3 15. Proses pemotongan data

(a) Data yang akan dipotong (b) Hasil data yang telah dipotong

Setelah dilakukan pemotongan, untuk menghasilkan frekuensi dasar dan
dominan. Klik Analysis pada toolbar Analysis dan kemudian pilih FFT,
seperti pada gambar 3.16 dan hasil dari proses FFT ditunjukkan pada gambar
3.17. Tranformasi Fourier merupakan suatu cara untuk mengubah domain
suatu sinyal menjadi domain frekuensi. Transformasi Fourier umumnya
digunakan untuk menganalisis nilai frekuensi maksimum (nilai eigen
frekuensi) baik itu pada sebuah citra maupun pada suatu sinyal (Heckbert,
1998). Tujuan dari transformasi ini berdasarkan pada beberapa aspek dimana

frekuensi merupakan variabel yang lebih berarti daripada waktu. Keuntungan
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analisis dalam kawasan frekuensi, antara lain: perhitungan matematis dalam
kawasan frekuensi lebih mudah diterapkan dibandingkan dengan dalam
kawasan waktu, fenomena geofisika pada umumnya dalam bentuk
ketergantungan terhadap frekuensi, sehingga dalam beberapa fenomena fisik,
frekuensi menjadi parameter yang sangat penting dalam menjelaskan
fenomena tersebut (Welayatur, 2013). Berdasarkan digitasi data digital
menggunakan software Origin 6.1 tampilan data seismogram akan seperti

gambar 3.15.

B OriginPro 7 - DADEANTUGAS AKHIR\semua stasiun\05 Desember jam 16.00 - [Graphg] -a
FME Edit View Graph Data | Analysis | Tools Format Window Help -8 %
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"l
2 400
in] £
— € 200 Fit Exponential Decay ’
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o~ ;’ o Fit Sigmoidal
Z 3
El = 200 ian
(=] E Fit Multi-peaks. »
| < 400
— Non-linear Curve Fit
o
% -600
0|
= -800

16:00:30.0@001:00. mm)éﬁﬂ;i;yﬁm 30.0@003:00.000

xlActual Dataset: 8192

ﬂ]DSDESEmbeuamlﬁ.DD Name [Type  ~ il
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< > < >
r

o« B21PM
7/17/2016
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T T T T T T T T
0 1 2 3
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Gambar 3. 17. Hasil frekuensi dasar dan dominan
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Pada gambar 3.18 menunjukan hasil FFT diempat stasiun berbeda dan
menghasilkan puncak-puncak frekuensi. Berdasarkan sinyal-sinyal seismik
yang telah ditransformasi, maka selanjutnya data tersebut diolah unuk
menentukan frekuensi dasar dan dominan. Tahapan dari pengolahan ini dapat

di tampilkan seperti pada gambar 3.18.
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Gambar 3. 18. Contoh hasil anal

isis spe

(a)Stasiun Puncak (b) Stasiun Kepolo (c) Stasiun Gunung Leker (d) Stasiun Leker



